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ABSTRAK 

Mariyanti, NIRM RPL.01.01.21.293. Pengaruh Motivasi dan Peran Penyuluh 

Terhadap Tingkat Keberdayaan Kelompok Tani dalam Pengelolaan Usaha Tani 

Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat keberdayaan kelompok tani 

dalam penerapan pengelolaan usaha tani Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman Barat dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberdayaan kelompok tani dan peran penyuluh pada 

penerapan pengelolaan usaha tani Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman Barat pada bulan September 2022 sampai dengan Agustus 

2023. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 78 orang yang ditentukan dengan 

Proportional Random Sampling. Metode pengumpulan data analisis menggunakan 

aplikasi SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan 

kelompok tani dalam pengelolaan usaha tani jagung hibrida berada pada kategori 

sangat tinggi yaitu 82,16%. Uji lanjut menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa 

faktor yang berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan kelompok tani dalam 

pengelolaan usaha tani jagung hibrida yang signifikan antara lain peran penyuluh 

dan motivasi dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

 

Kata Kunci:  Peran Penyuluh, Motivasi, Regresi Linier Berganda, Kecamatan 

Luhak Nan Duo, Tingkat Keberdayaan Kelompok Tani. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



ABSTRACT 

Mariyanti, NIRM RPL.01.01.21.293. The Influence of the Motivation and Role of 

Extension Workers on the Level of Empowerment of Farmer Groups in the 

Management of Hybrid Corn Farming in Luhak Nan Duo District, West Pasaman 

Regency. The purpose of this study was to analyze the level of empowerment of 

farmer groups in the implementation of hybrid corn farming management in Luhak 

Nan Duo District, West Pasaman Regency and to identify the factors that influence 

the level of empowerment of farmer groups and the role of extension workers in 

the implementation of hybrid corn farming management in the District. Luhak Nan 

Duo West Pasaman Regency. This research was conducted in Luhak Nan Duo 

District, West Pasaman Regency from September 2022 to August 2023. The 

number of samples in this study were 78 people, which were determined by 

Propotional Random Sampling. The method of collecting analytical data uses the 

SPSS 23 application. The results of this study indicate that the level of 

empowerment of farmer groups in managing hybrid corn farming is in the very 

high category, namely 82,16%. Further tests using t-count show that the factors 

that influence the level of empowerment of farmer groups in the management of 

hybrid corn farming are significant, including the role of extension workers and 

motivation with a t-count value greater than t-table. 

 

Keywords: The Role of Extension Workers, Motivation, Multiple Linear 

Regression, Luhak Nan Duo District, Level of Empowerment of Farmer 

Groups. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung, sebagai salah satu tanaman serealia, tumbuh meluas di berbagai 

belahan dunia dan dikenal sebagai spesies dengan keragaman genetik yang luas. 

Jagung mampu menciptakan genotipe baru yang dapat menyesuaikan diri dengan 

berbagai aspek lingkungan. Di Indonesia, jagung menduduki peringkat kedua 

sebagai bahan makanan utama setelah padi, sementara juga memainkan peran 

penting sebagai komponen pakan hewan ternak dan bahan dasar dalam sektor 

industri. Khususnya, penggunaan jagung sebagai bahan pakan untuk ayam ras terus 

mengalami peningkatan pesat, dengan tingkat pertumbuhan yang melampaui 20% 

setiap tahunnya, sedangkan penggunaan jagung sebagai bahan makanan manusia 

mengalami penurunan sebaliknya. 

Salah satu komoditas tanaman pangan yang memiliki peran sentral dalam 

pengembangan sektor pertanian adalah jagung. Di Indonesia, jagung menduduki 

peringkat kedua setelah padi sebagai komoditas pangan utama dan sebagai sumber 

utama kalori atau alternatif makanan selain beras, juga berfungsi sebagai bahan 

pakan ternak. Permintaan terhadap jagung akan terus meningkat dari tahun ke tahun 

seiring dengan peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat dan perkembangan 

sektor industri pakan ternak. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang signifikan 

untuk meningkatkan produksi jagung melalui pemanfaatan sumber daya manusia, 

sumber daya alam, ketersediaan lahan, serta potensi hasil dan teknologi yang ada. 

Jagung memegang peran kunci sebagai salah satu komoditas pertanian yang sangat 

strategis dan saling berhubungan dengan sektor industri besar lainnya. 

Selain dapat dijadikan sebagai sayuran, buah jagung juga memiliki potensi 

untuk diubah menjadi beragam jenis makanan. Pipilan keringnya juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak. Situasi ini mengubah bisnis pertanian 

jagung menjadi peluang yang amat menarik, terutama dalam aspek permintaan yang 

tinggi serta harga jual yang menggiurkan. Bahkan, potensi ini semakin menonjol 

setelah ditemukan bibit jagung hibrida yang unggul dalam berbagai hal 

dibandingkan dengan bibit jagung tradisional. Keunggulan-keunggulan tersebut 

meliputi waktu panen yang lebih singkat, ketahanan yang lebih baik terhadap 

serangan hama dan penyakit, serta produktivitas yang lebih tinggi (Adisarwanto 



2  

dan widyaastuti, 2002). 

Peningkatan pengelolaan sektor pertanian di wilayah Indonesia, dari era 

Orde Baru hingga pasca-reformasi, terus dilakukan dengan berbagai upaya oleh 

pemerintah, pihak terkait, dan komunitas petani. Peran pemerintah dalam 

pengembangan pertanian adalah melalui implementasi program pemberdayaan 

masyarakat, yang bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan, terutama di 

daerah pedesaan. Meskipun hingga saat ini, komunitas petani, khususnya petani 

jagung, masih belum sepenuhnya mandiri dalam aspek ekonomi, sosial, politik, dan 

lingkungan. 

Indikasi kurangnya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari data yang 

disajikan oleh BPS pada tahun 2014, 2013, dan 2015. Fakta-fakta tersebut 

mencerminkan realitas yang jarang diungkapkan, yaitu: a) Terdapat proporsi besar 

petani jagung, sekitar 83,11% atau 73.680 petani, yang memiliki lahan kurang dari 

0,5 hektar, bahkan ada yang harus bekerja sebagai buruh tani; b) Petani dengan luas 

lahan kurang dari 0,5 hektar hanya mampu menghasilkan pendapatan rata-rata 

sebesar Rp. 2.849.000 per tahun; c) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

pertanian masih tergolong rendah. Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 

sektor pertanian tidak hanya terkait dengan kurangnya integrasi dengan sektor 

lainnya, tetapi juga karena keterbatasan sumber daya manusia dan sumber daya 

alam yang belum sepenuhnya mendukung upaya tersebut. 

Program BPP Kecamatan Luhak Nan Duo Tahun 2021 telah 

mengungkapkan bahwa kemampuan, orientasi, dan keahlian petani dalam 

mengelola usaha pertanian Jagung hanya mencapai tingkat 47%. Fakta ini 

menunjukkan bahwa partisipasi petani dalam mengelola usaha tani Jagung masih 

jauh dari optimal. Kondisi seperti ini menandakan perlunya tindakan konkret untuk 

mendukung perkembangan sektor pertanian. Undang – Undang No.16 tahun 2006 

mengenai Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan menjadi 

instrumen yang relevan untuk mengakselerasi upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan. 

Melihat betapa besarnya potensi untuk menanam jagung maupun berusaha 

tani jagung di Kecamatan Luhak Nan Duo merupakan komoditi yang paling 

banyak adalah tanaman jagung. Dilihat dari tingkat keberdayaan kelompok tani 
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rendah, ini terlihat dari hasil produksi masih rendah di bandingkan kecamatan-

kecaman lain. Kecamatan lain sudah mencapai 8-9 ton/ha, sedangkan di Kec. Luhak 

Nan Duo di Nagari Koto Baru masih berproduksi 6-7 ton/ha. 

Antusias kelompok tani di Kecamatan Luhak Nan Duo untuk menanam 

jagung sangat tinggi, tapi dilihat dari data tahun 2021 menyatakan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan serta tingkat keberdayaan kelompok tani masih rendah 

dalam pengelolaan usaha tani tanaman jagung baru mencapai 47% ini terlhat 

dari data kantor dinas. Melihat kondisi demikian maka di perlukaan suatu upaya 

untuk membantu peningkatan keberdayaan kelompok tani jagung di Kecamatan 

Luhak Nan Duo. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat keberdayaan kelompok tani dalam penerapan pengelolaan 

usaha tani Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Barat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keberdayaan kelompok 

tani dan peran penyuluh pada penerapan pengelolaan usaha tani Jagung 

Hibrida di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk menganalisis tingkat keberdayaan kelompok tani dalam penerapan 

pengelolaan usaha tani Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

keberdayaan kelompok tani dan peran penyuluh pada penerapan pengelolaan 

usaha tani Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. 

 

1.4 Manfaat Kajian 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat keberdayaan kelompok tani 

dalam penerapan pengelolaan usaha tani Jagung Hibrida di Kecamatan Luhak 

Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian   untuk 
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lebih memperhatikan kegiatan budidaya tanaman Jagung. 

3. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 


